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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillah, segala puji kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas rahmat dan hidayah-Nya kami dapat menyelesaikan 

penyusunan Buku Ajar Penilaian Konsumsi Pangan. Buku Ajar ini berisi 

teori, juga dilengkapi dengan latihan soal-soal dan bahan diskusi per sub-

bab berdasarkan pemecahan kasus (case method) dan/atau pembelajaran 

kelompok berbasis proyek (team based project learning) yang harus 

dikuasai oleh mahasiswa gizi. Buku ajar ini juga dilengkapi dengan 

worksheet, contoh formulir survei, beberapa tabel, dan lampiran lain yang 

mendukung pembelajaran penilaian konsumsi pangan 

Kehadiran Buku Ajar Penilaian Konsumsi Pangan ini diharapkan 

dapat membantu mahasiswa dalam memahami pengetahuan mengenai 

model penilaian konsumsi pangan baik secara kuantitatif maupun kualitatif 

dalam lingkup nasional, rumah tangga, maupun individu, kesalahan dalam 

pengukuran, analisis data konsumsi pangan, serta interpretasi data. 

Kami sadar bahwa buku ajar ini tidak lepas dari kekurangan, baik 

secara substansi maupun bahasa sehingga saran dan kritik yang 

membangun sangat kami harapkan untuk perbaikan selanjutnya. 
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TINJAUAN MATAKULIAH 
 

Matakuliah Penilaian Konsumsi Pangan mempelajari model penilaian 

konsumsi pangan baik secara kuantitatif maupun kualitatif dalam lingkup 

nasional, rumah tangga, maupun individu, kesalahan dalam pengukuran, 

analisis konsumsi makan, serta interpretasi data. Pemahaman cara 

melakukan Survei Konsumsi Pangan (SKP) untuk individu, keluarga dan 

kelompok populasi adalah dalam rangka untuk penilaian konsumsi pangan 

(kualitatif dan kuantitatif) terkait status gizi. Pemaparan dimulai dari 

pentingnya estimasi makanan untuk menilai kandungan gizi dalam satuan 

penukar, dilanjutkan dengan menilai asupan makanan individu, keluarga 

dan institusi melalui berbagai metode seperti: food weighing, food recall, 

foodrecord, food frequency questionnaire, dan dietary history.  

Matakuliah Penilaian Konsumsi Pangan bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi mahasiswa gizi dalam menentukan status gizi 

pada individu, rumah tangga, maupun kelompok populasi melalui Survei 

Konsumsi Pangan (SKP). Kompetensi sebagai ahli gizi diantaranya adalah 

mampu menjelaskan pengertian dan berbagai metode SKP. Kemampuan ini 

adalah kemampuan pengetahuan dan keterampilan dasar bagi ahli gizi untuk 

memahami dan mampu melakukan SKP dengan tepat. Kemampuan 

melakukan berbagai metode pengukuran SKP merupakan salah satu cara 

untuk memperkaya keterampilan praktis dalam penilaian konsumsi pangan. 

Ahli gizi yang menguasai banyak metode SKP adalah ahli gizi yang 

berwawasan luas dan profesional, siap bekerja sesuai dengan tuntutan 

pekerjaannya.  

Penggunaan Buku Ajar ini cukup mudah. Pada setiap akhir bab 

pembelajaran pada buku ini terdapat latihan soal dan bahan diskusi yang 

harus diselesaikan sehingga mahasiswa harus mempelajari setiap bab 

dengan seksama. Berikut adalah beberapa saran yang dapat diterapkan agar 

mahasiswa dapat menguasai setiap bab yang tersedia. 

1. Pelajari satu persatu bab terlebih dahulu. 

2. Kerjakan latihan soal tanpa melihat isi uraian bab tersebut. 

3. Kerjakan bahan diskusi secara berkelompok. 

4. Ukur hasil pekerjaan dengan dicocokkan pada kunci jawaban yang 

tersedia. Jika jawaban benar hasilnya 80% atau lebih, maka dipandang 

sudah menguasai materi pada tersebut dan dapat melanjutkan ke bab 

berikutnya. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) :  

1. Melakukan asuhan gizi pada individu, kelompok, dan masyarakat 

sebagai upaya kuratif dan rehabilitatif 

2. Menganalisis perkembangan ilmu dan teknologi bidang gizi 

 

1.1 Pengertian penilaian konsumsi pangan 

Penilaian konsumsi pangan adalah metode yang dipakai untuk 

menghitung asupan zat gizi perorangan dan keluarga yang bertujuan 

perumusan kebijakan, baik untuk pemerintah dan petugas kesehatan di 

rumah sakit atau institusi lainnya. Penilaian konsumsi pangan merupakan 

salah satu metode yang dipakai untuk mengetahui status gizi perorangan 

atau kelompok. Pada awal 1940-an survei konsumsi, khususnya cara Recall 

24 jam digunakan secara luas dalam penelitian gizi dan kesehatan. Di 

Indonesia, survei konsumsi sudah sering dipakai dalam penelitian di bidang 

gizi. Penilaian konsumsi pangan atau dapat disebut survei konsumsi gizi. 

Survei Konsumsi Gizi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

mengumpulkan sejumlah besar variable terkait dengan apa yang dimakan 

dan diminum termasuk suplemen, jumlah dan variasi makanan, dan 

seberapa sering individu atau  sekelompok orang dalam periode singkat 

sehingga diketahui rata-rata asupan (intake) zat gizi harian beserta 

kecukupannya.  

Pengolahan data konsumsi gizi dapat dilakukan dengan 

penghitungan secara manual dengan bantuan kalkulator, menggunakan 

software pengolahan zat gizi, maupun melakukan uji kandungan zat gizi 

makanan dan minuman (Analisis Zat Gizi). Secara manual, penghitungan 

dengan menggunakan Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM) atau 

yang terbaru disebut dengan Tabel Komposisi Pangan Indonesia (TKPI) dan 

komputerisasi dengan menggunakan software Pengolah Data Konsumsi 

Gizi seperti Nutrsoft (Jahari, 1998), Nutrisurvey (Erhardt, 2005). Sedangkan 

metode yang paling ideal dan standar untuk mengetahui kandungan gizi 

makanan minuman dengan melakukan Analisis Zat Gizi (AZG) pada setiap 

pangan yang dikonsumsi. Pengolahan data konsumsi gizi yang paling akurat 

dengan melakukan Analisis Zat Gizi Pangan, namun untuk itu diperlukan 

biaya yang cukup besar, sehingga para peneliti sering menggunakan 

software pengolah data zat gizi untuk menyajikan berbagai zat gizi. 

Pengolahan data zat gizi dilakukan terutama bila makanan dan minuman 

yang dientri memiliki kesamaan komposisi bahan makanan sama database 

DKBM maupun dipilih database yang paling mendekati komposisi bahan 
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makanan yang di-entri dan jumlah subjek di atas 30 orang. Buku Foto 

Makanan, Food Sample, food models, Daftar Bahan Makanan Penukar 

(DBMP), TKPI, Daftar Penyerapan Minyak, merupakan alat bantu di dalam 

melakukan survei konsumsi makanan. 

Kemampuan yang tinggi tentang metode ini wajib dimiliki oleh 

seorang ahli gizi karena merupakan salah satu kompetensi sebagai ahli gizi, 

baik Diploma III maupun Diploma IV atau Sarjana Gizi. Asupan zat gizi 

berkorelasi dengan status gizi. Status gizi ialah penanda fisiologis yang jelas 

karena adanya keseimbangan asupan gizi dan pemanfaatannya oleh 

organisme. Status gizi ialah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi 

makanan dan pemanfaatan zat-zat gizi. Metode penilaian konsumsi pangan 

individual dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok utama. Status gizi 

masyarakat dapat diketahui melalui penilaian konsumsi pangan berdasarkan 

data kuantitatif maupun kualitatif. 

Banyak eksperimen menunjukkan bahwa ketika melaksanakan 

penilaian konsumsi makanan (survei dietetik) ada banyak bias dalam hasil 

yang diperoleh. Peristiwa tersebut dikarenakan oleh beberapa faktor, antara 

lain: alat ukur yang digunakan tidak sesuai, waktu pengumpulan data yang 

tidak tepat, alat tidak sesuai dengan tujuan, ketepatan alat timbang makanan, 

kemampuan petugas pengumpulan data, daya ingat responden, daftar bahan 

makanan yang dipakai tidak sesuai dengan makanan yang dikonsumsi 

responden dan salah menafsirkan hasilnya sehingga dibutuhkan pemahaman 

yang baik tentang bagaimana melaksanakan survei konsumsi makanan, baik 

untuk individu, kelompok maupun rumah tangga. Meskipun data konsumsi 

makanan sudah umum dipakai sebagai salah satu metode penentuan status 

gizi, namun survei konsumsi tidak dapat secara langsung menentukan status 

gizi individu atau masyarakat. Hasil survei hanya bisa dipakai sebagai bukti 

awal kemungkinan terjadinya malnutrisi pada seseorang. 

Status gizi adalah hasil akhir dari keseimbangan antara makanan 

yang dikonsumsi oleh tubuh (nutrient input) dan kebutuhan tubuh (nutrient 

output) terhadap zat gizi tersebut. Kebutuhan tubuh terhadap zat gizi 

ditentukan oleh banyak faktor, antara lain: tingkat pertumbuhan, tingkat 

metabolisme basal, aktivitas fisik, dan faktor yang bersifat relatif yaitu: 

tingkat penggunaan (utilization), gangguan pencernaan (ingestion), 

perbedaan daya serap (absorption), serta perbedaan pengeluaran dan 

penghancuran (excretion and destruction) dari zat gizi tersebut dalam tubuh.  

 

1.2 Tujuan Penilaian Konsumsi Pangan 

Penilaian konsumsi pangan dimaksudkan untuk melihat gambaran 

umum konsumsi pangan perorangan, masyarakat, dan kelompok, baik 

secara kuantitatif maupun secara kuantitatif dengan tujuan untuk menilai 
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status gizi secara tidak langsung (indirect). Juga dengan tujuan untuk 

mengetahui pola makan dan gambaran tingkat kecukupan bahan makanan 

dan zat gizi pada tingkat individu, kelompok, rumah tangga, dan faktor-

faktor yang mempengaruhi konsumsi pangan tersebut. Secara lebih khusus, 

penilaian konsumsi pangan dipakai untuk beberapa tujuan, yaitu:  

a. Menetapkan tingkat kecukupan konsumsi pangan nasional dan 

kelompok masyarakat. 

b. Menetapkan status kesehatan dan gizi keluarga dan perorangan. 

c. Menetapkan pedoman kecukupan makanan dan program pengadaan 

pangan. 

d. Dasar perencanaan dan program pengembangan gizi. 

e. Sarana pendidikan gizi masyarakat, terutama yang berisiko tinggi 

mengalami malnutrisi. 

f. Menentukan perundang-undangan yang berkenaan dengan makanan, 

gizi dan kesehatan masyarakat.  

Dalam referensi lain menyampaikan bahwa tujuan khusus adalah untuk 

mengetahui: 

a. Kebiasaan makan individu 

b. Kuantitas dan kualitas asupan makan (zat gizi) keluarga 

c. Jumlah (kuantitas) makanan yang dikonsumsi oleh individu dalam 

jangka waktu tertentu 

d. Asupan makan (zat gizi) individu, baik makro maupun mikro untuk 

kepentingan terapi gizi 

e. Jumlah (kuantitas) zat gizi selaku fortifikan dan jenis makanan 

pembawa vehicle untuk mrngatasi defisiensi zat gizi  

f. Seberapa sering konsumsi bahan makanan tertentu selaku faktor risiko 

munculnya masalah gizi 

g. Tingkat risiko kerawanan pangan dan mengetahui bagaimana 

mengintervensi dalam hal ketahanan pangan daerah. 

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, metode pengukuran 

konsumsi makanan meliputi dua bentuk, yaitu yang pertama metode 

kualitatif yang terdiri dari metode telepon, frekuensi makanan (food 

frequency), metode pendaftaran makanan, metode dietary history; dan yang 

kedua metode kuantitatif terdiri dari metode penimbangan makanan (food 

weighing), food recall 24 jam, metode food account, perkiraan makanan 

(estimated food records), pencatatan (household food record), metode 

inventaris (inventory method); dan ada pula metode gabungan antara metode 

kualitatif dan kuantitatif, antara lain metode food recall 24 jam dan metode 

riwayat makanan (dietary history). 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


17 | PKP  

Metode yang tepat digunakan untuk mengukur konsumsi di tingkat 

rumah tangga, antara lain metode pendaftaran (food list), metode pencatatan 

(food account), metode inventaris (inventory method), dan pencatatan 

makanan rumah tangga (household food record). Kemudian metode yang 

baik dipakai untuk mengukur konsumsi makanan tingkat individu yaitu 

metode dietary history, metode estimated food records, metode 

penimbangan makanan (food weighing), metode food recall 24 jam, metode 

frekuensi makanan (food frequency). 

 

1.3 Manfaat Penilaian Konsumsi Pangan (PKP) 

Penilaian Konsumsi Pangan dipakai untuk mengetahui apakah 

individu atau kelompok masyarakat sudah cukup jumlah (kuantitas), jenis 

(variasi/keragaman), dan jumlah (Frekuensi/tingkat keseringan) makanan 

dan minuman yang dimakan sesuai dengan umur, berat badan, jenis 

kelamin, dan aktivitas seseorang. Dari kuantitas dan jenis makanan yang 

dimakan individu tercermin pada berat badan ataupun tinggi badan yang 

sesuai berdasarkan umur, berat badan menurut tinggi badan yang sesuai, dan 

individu dalam kondisi sehat, cerdas dan produktif.  

Seseorang yang cukup gizi akan jarang mengalami gangguan proses 

metabolisme energi dan zat gizi, menderita penyakit infeksi, maupun 

penyakit-penyakit degeneratif. Sebaliknya seseorang yang tidak cukup zat 

gizi yang dikonsumsi dalam waktu minimal tiga bulan akan mudah 

mengalami penyakit-penyakit kekurangan gizi seperti: Gangguan Akibat 

Kekurangan Iodium (GAKI), Kekurangan Energi Protein (KEP), Anemia 

Gizi Besi (AGB), Kekurangan Vitamin A (KVA), ataupun kekurangan zat 

gizi makro maupun mikro lainnya.  

Sementara dampak dari kelebihan zat gizi akan memunculkan 

penyakit seperti obesitas dan penyakit-penyakit yang menyertai antara lain 

Hipertensi, Penyakit Jantung Koroner, Diabetes Mellitus. Dalam situasi 

tertentu makanan seseorang atau sekelompok masyarakat membutuhkan 

tambahan zat gizi guna memenuhi kecukupan gizi sehari-hari yang tidak 

dapat dicukupi hanya dari makanan harian. Oleh karena itu dibutuhkan 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) maupun pemberian suplementasi zat 

gizi pada suatu subjek. Untuk itu perlu diketahui zat gizi apa saja yang 

kurang cukup dikonsumsi seseorang atau masyarakat sehingga dapat 

diketahui dengan pasti berapa banyak penambahan suplemen zat gizi atau 

makanan tambahan yang harus diberikan.  

Bentuk zat gizi yang perlu diberikan atau ditambahkan dapat berupa 

suplementasi zat gizi secara tunggal maupun komposit, fortifikasi, sprinkle, 

substitusi makanan kepada seseorang maupun masyarakat dalam rangka 

memenuhi kecukupan gizi. Bahkan dalam hal pemberian makanan 
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tambahan atau suplementasi zat gizi tersebut selain dapat memperbaiki 

asupan zat gizi juga dapat ikut mempercepat penyembuhan penyakit infeksi 

yang diderita seseorang atau masyarakat. Berbagai penelitian yang 

berhubungan dengan konsumsi gizi, kesehatan, dan status gizi sebagai 

berikut: Hartono et al. (2003) menunjukkan betapa pentingnya peran 

program suplementasi iodium guna mencegah pengaruh buruk defisiensi 

yodium selama kehidupan intra-uterin. Laksmi Widajanti et al. (2005) 

menemukan peran suplementasi vitamin A, vitamin C, dan besi dalam 

mempercepat penyembuhan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 

Bagian Bawah pada Balita.  

Peran suplementasi khususnya melalui makanan jajanan juga 

terbukti pada penelitian Rahfiludin et al. (2003) yang menunjukkan 

suplementasi besi dan besi ditambah seng menurunkan status tembaga pada 

anak pendek di Sekolah Dasar. Sementara itu Hagnyonowati dan 

Purwaningsih (2005) menyatakan anak-anak yang tidak mengalami 

defisensi seng maupun vitamin A, memiliki adaptasi gelap 21,6 dan 46 kali 

lebih baik dibandingkan mereka yang mengalami defisiensi. Indriastuti dan 

Gunanti (2004), menyatakan ada hubungan kekurangan tingkat kecukupan 

serat dengan diare pada mahasiswa yang kost. Turhayati (2006) menyatakan 

ada hubungan asupan energi yang berinteraksi dengan pertambahan berat 

badan ibu selama kehamilan dengan berat lahir bayi. Ibu yang cukup asupan 

energi (lebih besar sama dengan 70 % AKE, dengan rata-rata konsumsi 

1718 kkal) selama kehamilan akan melahirkan bayi dengan berat lebih besar 

sama dengan 3000 gram. Martorell dalam Gibson (2005) menunjukkan 

gambaran umum perkembangan defisiensi zat gizi secara bertahap seperti 

pada Tabel 1. Gambaran perkembangan kekurangan gizi yang pertama kali 

muncul merupakan ketidakcukupan zat gizi hingga yang paling parah 

berupa tanda anatomis. Sehingga dapat dikatakan survei konsumsi gizi 

merupakan langkah awal untuk mengetahui sekaligus mencegah terjadinya 

kekurangan atau kelebihan zat gizi yang akan berdampak pada 

perkembangan defisiensi maupun kelebihan zat gizi yang lebih buruk.  
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Tabel 1. Gambaran Umum Perkembangan Defisiensi Gizi 
Tahap Deplesi Metode yang Digunakan 

1. Ketidakcukupan zat gizi  Survei Konsumsi 

2. Penurunan cadangan jaringan  Biokimiawi 

3. Penurunan di cairan tubuh  Biokimiawi 

4. Penurunan fungsi jaringan  Antropometri/Biokimiawi 

5. Penurunan aktivitas enzim yang 

tergantung pada zat gizi atau m 

RNA pada beberapa protein  

Biokimiawi 

6. Perubahan fungsional  Perilaku/ Fisiologis 

7. Gejala klinis  Klinis 

8. Tanda Anatomis  Klinis 

Sumber: Martorell (1984) dalam Gibson (2005) 

 

1.4 Makanan dan Penilaian Konsumsi Pangan 

Pengertian makanan ialah produk yang terbuat dari bahan dasar 

makanan yang mengandung zat gizi seperti lemak, karbohidrat, protein, 

vitamin, dan mineral yang diolah sedemikian rupa, sehingga dapat dipakai 

oleh tubuh untukpertumbuhan, perbaikan, dan proses vital untuk produksi 

energi.  Ada juga definisi lain yang menyatakan bahwa makanan adalah gizi 

dalam bentuk padat atau definisi lain yang menyatakan bahwa makanan 

adalah sesuatu yang memberi nutrisi, yang menopang atau memasok 

makanan untuk berpikir. Namun, ada juga yang mendefinisikan makanan 

selaku suatu zat yang bergizi yang dimakan, diminum, atau dikonsumsi 

tubuh bertujuan untuk mempertahankan kehidupan, meningkatkan 

pertumbuhan, memberi energi, dan lain-lain. World Health Organization 

(WHO) mengatakan makanan merupakan segala substansi yang dibutuhkan 

tubuh, kecuali air dan obat-obatan serta substansi-substansi yang digunakan 

untuk pengobatan. Kementerian Kesehatan RI tahun 2003 mengatakan 

bahwa makanan ialah segala bahan dalam bentuk olahan ataupun bukan 

olahan yang dikonsumsi manusia, kecuali air dan obat-obatan. Walaupun 

memiliki berbagai pengertian, hakikinya makanan merupakan suatu 

komposit bahan makanan yang bergizi yang diolah sedemikian rupa 

sehingga layak untuk dikonsumsi dan memberi efek menyehatkan. Pangan 

adalah bahan yang akan diolah menjadi makanan. 

Undang-Undang Pangan No. 18 Tahun 2012 pasal 1 menyatakan 

bahwa pangan ialah semua yang berasal dari sumber hayati produk 

kehutanan, perkebunan, pertanian, perikanan, peternakan, dan air, baik yang 

diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan atau 

minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan 

baku pangan, dan bahan lainnya yang dipakai dalam proses penyiapan, 

pengolahan, dan/atau pembuatan makanan dan minuman. Adapun pasal 2 
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menyatakan bahwa kedaulatan pangan ialah hak negara dan bangsa yang 

secara mandiri menentukan kebijakan pangan yang menjamin hak atas 

pangan bagi rakyat dan memberikan hak bagi masyarakat untuk menentukan 

sistem pangan yang sesuai dengan potensi sumber daya lokal.  

Makan bukan hanya sebagai kebutuhan dasar manusia, namun juga 

dipengaruhi oleh kondisi dalam rumah tangga, terutama adalah kondisi 

ekonomi. Makanan ialah kebutuhan paling utama yang bisa 

menghubungkan antarmanusia secara sosial, contohnya memberikan 

peluang terjadinya interaksi dalam komunitas sehingga bisa memberi 

dampak ekonomis, berbagi makanan dengan orang lain, selain itu bisa juga 

memberikan dampak psikologis berupa kenyamanan (Scham Dawoud, 

2005). Pendapat dari Neva Hassanein (2004) tentang perpindahan dan 

perjalanan makanan menarik untuk disimak. Makanan mempunyai alur 

berpindah sebanyak 33 kali sejak dari pertanian hingga pasar/supermarket, 

dan mengalami perjalanan sejauh 1300 mil untuk mencapai piring. Sejalan 

dengan pesatnya perkembangan teknologi makanan, kebiasaan makan pun 

mengalami perubahan di berbagai lapisan masyarakat. Misalnya, 98% 

mahasiswa Universitas Ankara memilih pergi ke restoran cepat saji untuk 

mencari makanan (Hulya Yardimci, 2012). Penelitian ConsEnSus 

(Consumption, Environment, and Sustainability) yang dilaksanakan di 

Irlandia tahun 2011, memperkirakan bahwa konsumsi makanan memberi 

dampak terhadap sepertiga rumah tangga dan 10-35% terhadap pengeluaran 

konsumsi rumah tangga, yang memberi dampak terhadap pertanian dan 

perencanaan kesehatan masyarakat (Lavella et al., 2012).  

 

1.5 Rangkuman 

Penilaian konsumsi pangan adalah metode yang dipakai untuk 

menghitung asupan zat gizi individu dan keluarga yang bertujuan 

perumusan kebijakan, baik untuk pemerintah dan petugas kesehatan di 

rumah sakit atau institusi lainnya. Pengukuran konsumsi makanan 

merupakan metode tidak langsung untuk menentukan status gizi yang dapat 

digunakan untuk bukti awal terjadinya malnutrisi pada individu maupun 

masyarakat. Hasil pengukuran konsumsi makanan bisa dipakai untuk 

bermacam-macam tujuan yaitu: sebagai menentukan tingkat kecukupan 

konsumsi gizi masyarakat, pendidikan gizi dan sebagainya dasar 

perencanaan program gizi.  

Cara yang dipakai untuk pengukuran konsumsi, ada yang bersifat 

kualitatif seperti dietary history dan fekuensi makanan; serta bersifat 

kuantitatif seperti recall 24 jam, penimbangan makanan, food record, 

pencatatan makanan, food account, dan metode inventaris. Masing-masing 

cara tersebut memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing, sehingga 
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sangat dibutuhkan pengujian presisi dan akurasi atau validitas dari metode 

yang dipilih. Pemilihan metode yang akan dipakai dalam suatu penelitian 

ialah ditentukan oleh pertimbangan dari tujuan penelitian, jumlah responden 

yang akan diteliti, ketersediaan dana dan tenaga, tingkat pendidikan 

responden dan pertimbangan logistik pengumpulan data serta presisi dan 

akurasi dari metode terpilih. Pengolahan dan analisis data hasil 

pengumpulan data konsumsi makanan memerlukan sejumlah daftar antara 

lain: Daftar Ukuran Rumah Tangga (DURT), Daftar Komposisi Bahan 

Makanan (DKBM), Daftar Konversi Mentah Masak (DKMM), Daftar 

Konversi Penyerapan Minyak (DKPM) dan Daftar Kandungan Gizi 

Makanan Jajanan (DKGJ). Sedangkan untuk interpretasi data dibandingkan 

dengan Angka kecukupan Gizi (AKG) yang berlaku untuk penduduk 

Indonesia. 

1.6 Latihan Soal 

Jawablah soal-soal berikut ini dengan benar 

1. Apakah pengertian penilaian konsumsi pangan 

2. Uraikan Tujuan Penilaian Konsumsi Pangan 

3. Bagaimanakah manfaat Penilaian Konsumsi Pangan (PKP) 

 

1.7 Bahan Diskusi 

Carilah minimal 3 jurnal tentang penilaian konsumsi pangan dalam 

5 tahun terakhir, kerjakan perkelompok sesuai topik yang diberikan dan 

pahami isinya untuk mengerjakan masing-masing studi kasus! Berdasarkan 

jurnal tersebut, temukan akar masalah yang terjadi, tujuan dari penelitian, 

dan bagaimanakah manfaat PKP dalam penentuan status gizi dan mengatasi 

masalah gizi? Diskusikan dengan teman satu kelompok. 
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BAB 2. PEMILIHAN METODE PENGUKURAN 

KONSUMSI MAKANAN 
 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) :  

1. Melakukan asuhan gizi pada individu, kelompok, dan masyarakat 

sebagai upaya kuratif dan rehabilitatif 

2. Menganalisis perkembangan ilmu dan teknologi bidang gizi 

 

2.1 Metode Penilaian Konsumsi Pangan  

Metode ini dipakai untuk mengukur konsumsi pangan, yaitu metode 

kualitatif, metode kuantitatif, dan/atau gabungan antara keduanya. Metode 

yang dipilih harus disesuaikan dengan tujuan pengumpulan data. Biasanya 

survei konsumsi pangan yang dilaksanakan di Indonesia memakai metode 

recall, food frequency questionaire/FFQ, atau semi-kuantitatif FFQ, yang 

dipakai dalam lingkup kecil maupun lingkup nasional contohnya yang 

dilaksanakan dalam Survei Diet Total (SDT) atau pengukuran status gizi 

(PSG) yang dilaksanakan pada beberapa waktu yang lalu di Indonesia.  

Namun, setiap cara yang dipilih mempunyai keunggulan dan 

kekurangan. Maka dari itu, sebaiknya mencari solusi cara mengurangi 

maupun bahkan menghilangkan kekurangan-kekurangan cara tersebut, 

yaitu dengan melakukan penyamaan persepsi, kalibrasi alat, melakukan 

pengecekan alat yang dipakai secara berkala, memilih petugas yang 

memiliki keahlian, dan cara yang bisa dipakai untuk menghilangkan 

kelemahan itu sehingga hasil ukur benar-benar memiliki validitas yang 

tinggi dan bisa dipertanggungjawabkan. Pilihlah metode yang tepat dan 

sesuai dengan tujuan penelitian.  

 

2.2 Jenis Metode dalam Penilaian Konsumsi Pangan 

Berbagai jenis Metode penilaian konsumsi pangan jika didasarkan 

pada waktu pengumpulan data dibagi menjadi tiga pendekatan, sebagai 

berikut:  

1. Prospektif atau melaksanakan survei konsumsi gizi saat ini ke depan 

2. Retrospektif atau melaksanakan survei konsumsi gizi pada saat 

konsumsi gizi yang sudah lalu, maupun  

3. Kolaborasi dari kedua hal tersebut adalah melaksanakan survei 

konsumsi gizi berdasarkan data konsumsi gizi yang sudah lalu dan saat 

ini.  
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Jenis metode penilaian konsumsi pangan khususnya untuk individu 

berdasarkan pendekatan prospektif antara lain meliputi :  

a. Pencatatan Penimbangan Pangan (Weighed food records) 

b. Pencatatan Pangan (Food records) 

c. Sejarah Pangan (Dietary history). 

Sedangkan metode dengan berdasarkan pendekatan retrospektif 

meliputi:  

a. Recall 24 Jam Konsumsi Gizi (24 hours food recalls) 

b. Pengulangan Recall Konsumsi Gizi (repeated 24 hours food recalls) 

c. Food Frequency Questionnaires (FFQ) 

d. Semiquantitatif Food Frequency Questionnaire (Semiquantitatif FFQ) 

Metode yang menggabungkan kedua pendekatan waktu prospektif dan 

retrospekstif seperti pada metode Pendaftaran Pangan dengan Recall.  

A. Metode Kualitatif  

Metode yang bersifat kualitatif umumnya dipakai untuk mengetahui 

banyaknya makan, frekuensi konsumsi menurut jenis bahan makanan dan 

mencari informasi tentang kebiasaan makan (food habit) serta cara-cara 

memperoleh bahan makanan tersebut. 

Metode-metode pengukuran konsumsi makanan bersifat kualitatif yaitu:  

a. Metode frekuensi makanan (food frequency) 

b. Metode dietary history  

c. Metode telepon 

d. Metode pendaftaran makanan (food list) 

 

B. Metode Kuantitatif  

Metode kuantitatif bertujuan untuk mengetahui banyaknya makanan yang 

dimakan sehingga bisa dihitung konsumsi zat gizi dengan menggunakan 

Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM) atau daftar lain yang 

diperlukan seperti Daftar Konversi Mentah-Masak (DKMM), Daftar 

Ukuran Rumah Tangga (URT), dan Daftar Penyerapan Minyak.  

Metode - metode untuk pangukuran konsumsi secara kuantitatif antara lain:  

a. Metode Recall 24 jam  

b. Perkiraan makanan (estimated food records) 

c. Penimbangan makanan (food weighing)  

d. Metode food account  

e. Metode inventaris (inventory method)  

f. Pencatatan (household food record)  
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